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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah SWT. atas segala rahmat yang telah diberikan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul Visualisasi 

Quarter Life Crisis Dengan Instalasi sebagai salah satu syarat untuk mencapai 

gelar sarjana di Universitas Telkom, Bandung.  

 Terima kasih penulis ucapkan kepada diri sendiri, keluarga dan juga 

teman-teman yang telah ada untuk membantu dan mendukung selama proses 

pengerjaan tugas akhir ini sehingga pada akhirnya dapat terselesaikan dengan 

tepat waktu. Tidak ada kata lain yang dapat diberikan selain rasa syukur dan rasa 

terimakasih terhadap semua individu yang terlibat dalam pembuatan tugas akhir 

ini. Ada banyak sekali rintangan dan masalah selama proses pembuatan tugas 

akhir ini baik itu dari pihak pribadi ataupun dari pihak eksternal, namun dengan 

adanya rintangan ini tentu penulis menganggap bahwa hal tersebut merupakan 

sebuah ujian yang dapat meningkatkan nilai diri dan kualitas diri, sekaligus 

menjadi sebuah pengalaman yang memiliki banyak pelajaran yang dapat dipetik 

sehingga bisa menjadi pribadi yang sangat jauh lebih baik dari sebelumnya. 

Semua proses tersebut dilalui bersama dengan teman seperjuangan yang ingin 

secara khusus penulis sebutkan yaitu, Sandy, Yasmeen, Jeje, Mira, Agi, Aldi, dan 

terkadang Adam.  

Secara sadar penulis mengakui bahwa tugas akhir ini jauh dari kata 

sempurna dan masih memiliki kesalahan baik itu dari penulisan, pembuatan, 

materi yang disampaikan atau informasi lainnya. Penulis berharap semoga 

kedepannya dapat menjadi pribadi yang lebih baik terutama dalam pembuatan 

tugas untuk kedepannya dan mendapatkan ilmu baru dari pembuatan tugas akhir 

ini, juga penulis berharap agar tugas akhir ini dapat mengantarkan dalam 

mencapai gelar sarjana dan memberikan manfaat terhadap siapa saja dan 

khususnya orang-orang yang berada dalam industri kesenian di Indonesia.  

Sekian yang dapat penulis sampaikan, kurang lebihnya penulis memohon 

maaf dan terimakasih.  

 

 

Bandung,  

Yang membuat pernyataan, 

 

 
 

Shalvinna Amalia 


